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Abstrak

Keamanan anak — anak menjadi perhatian para orang tua di jaman modern ini. Kriminalitas
terhadap anak- anak sering mengancam mereka, disaat pengawasan orang tua lemah. Orang
tua tidak dapat memantau setiap saat aktivitas anak-anak mereka. Kesibukan orang tua untuk
mendapatkan uang menyebabkan mereka terbatas dalam memantau kegiatan anak-anak,
terutama anak-anak mereka yang masih duduk di taman kanak-kanak dan sekolah dasar.
Orang tua memerlukan suatu alat ataupun aplikasi yang dapat membantu pemantauan posisi
anak-anak pada setiap saat. Untuk itu dibangun suatu aplikasi pemantauan posisi anak anak
dengan menggunakan smart watch dan database realtime Firebase. Pembuatan perangkat
lunak pada penelitian ini menggunakan metode Unified Software Development Process (USDP)
yang memiliki 4 fase kerja yaitu Inception, Elaboration, Construction dan Transition. Perangkat
lunak ini melibatkan 2 aktor yaitu aktor “anak” dan aktor “orang tua”. Aktor “anak” akan
mengirimkan posisi latitude dan longitude melalui smart watch yang dipakainya. Aktor “orang
tua” akan melihat posisi anak dalam map pada layar smart phone secara realtime.

Keywords: Firebase,Smartwatch, Aplikasi Pemantauan Anak Anak.

Abstract

Child safety is a concern for parents in this modern era. Crime against children often threatens
them, when parental supervision is weak. Parents cannot monitor at all times the activities of
their children. Parents have little time to monitor their children's activities because they are busy
with their work, especially their children who are still sitting in kindergartens and elementary
schools. Parents need a tool or application that can help monitor the position of children at all
times. For this purpose, an application for monitoring the position of children was built using the
Smart watch and Firebase realtime database. The making of software in this study uses the
Unified Software Development Process (USDP) method which has 4 phases of work namely
Inception, Elaboration, Construction and Transition. This software involves 2 actors namely
"child" actor and "parent" actor. The "child" actor will send latitude and longitude positions
through the smart watch he uses. Actors "parents" will see the child's position in a map on the
mobile screen in realtime.

Keywords: Firebase, Smart watch, Children Monitoring Application.
1. Pendahuluan

Angka kriminalitas terhadap anak-anak tiap tahunnya terus meningkat. pada tahun 2014, data
kasus penculikan anak yang masuk ke Komnas Anak sebanyak 51 Kasus. Kemudian tahun
2015 , kasus penculikan anak yang masuk ke Komnas Anak sebanyak 87 kasus. Untuk tahun
2016, jumlah kasus penculikan anak menjadi 112 kasus.Kalau dilihat dari data ini terdapat
peningkatan jumlah kasus dari tahun ke tahun[1]. Kriminalitas dapat terjadi kapan saja dan
pelakunya sering kali orang dekat di anak itu sendiri. Orang tua tidak dapat menemani setiap
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saat anaknya. Kesibukan orang tua mencari nafkah menyebabkan mereka terbatas dalam
memantau aktivitas anak terutama anak-anak mereka yang masih duduk di sekolah taman
kanak-kanak(TK) dan sekolah dasar(SD). Apalagi tuntutan biaya hidup jaman sekarang ini
menuntut orang tua untuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini
menyebabkan dilema bagi orang tua, apakah harus mengutamakan mencari nafkah ataukah
menemani aktifitas si anak. Tentunya kondisi idealnya adalah dapat seimbang pembagian
waktu antara mencari nafkah dan memantau keberadaan anak-anak mereka. Pada saat orang
tua melakukan aktifitas mencari nafkah, mereka juga ingin mengetahui dimana saja posisi anak
mereka.

Kemajuan teknologi dalam penggunaan global positioning system(GPS) sangat banyak
digunakan dewasa ini untuk mengetahui posisi dari suatu objek di bumi[2]. GPS juga dapat
digunakan untuk melakukan penelusuran jejak (tracking) objek[3]. Salah satu pemanfaatan
GPS adalah untuk mengetahui posisi dari anak-anak dalam melakukan aktifitasnya sehari hari.
Teknologi GPS juga dapat melakukan tracking lokasi mana saja yang sering dikunjungi oleh si
anak[4]. Kordinat GPS diperoleh dari satelit berupa data latitude dan longitude lokasi suatu
objek.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya
penelitian Roly Segara dan Subari, menggunakan teknologi GPS untuk memantau lokasi anak
menggunakan metode geofence pada platform android. Penelitiannya dilengkapi dengan teknik
geofencing[8]. Geofencing merupakan sebuah perimeter virtual pada wilayah geografis yang
menggunakan layanan berbasis lokasi digunakan untuk pembatasan wilayah pengawasan anak.
Apabila anak berpindah posisi melewati batas geofencing yang ditetapkan akan muncul
notifikasi kepada orang tua berupa pesan atau alarm melalui perangkat smart phone.
Penelitian Anyar Muawal dan Baizul Zaman mengimplementasikan teknologi gps tracking smart
phone sebagai aplikasi monitoring lokasi anak[4]. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu dalam
mengawasi anak dalam kegiatan sehari - harinya khususnya lokasi yang sering di datanginya.
Dalam penelitian Anyar Muawal ini, google map digunakan sebagai media untuk menampilkan
posisi dari si anak secara realtime. Kedua belah pihak baik sisi anak maupun orang tua sama-
sama menggunakan perangkat smart phone android dalam menjalankan aplikasinya. Anusha
R dan Naidu C. A melakukan penelitian menggunakan GPS , RFID, GSM dan ARM processor
untuk membantu penelusuran jejak(tracking) dari siswa dalam suatu sekolah. Penelitian Anusha
ini bertujuan untuk mengetahui siswa yang tidak berada di lokasi sekolah pada jam pelajaran[9].
Steven van der spek melakukan penelitian dengan teknologi GPS. Dalam penelitiannya, steven
mengungkapkan bahwa teknologi GPS memungkinkan penggunaan perangkat GPS tidak
hanya sebagai alat navigasi dan orientasi, tetapi juga sebagai instrumen yang digunakan untuk
menangkap rute perjalanan dimana sebagai sensor untuk mengukur aktivitas pada skala kota
atau skala regional. Penelitian ini dikembangkan di TU Delft, dimana proses dan arsitektur
database digunakan untuk mengumpulkan data pergerakan pejalan kaki di tiga pusat kota
Eropa, Norwich, Rouen dan Koblenz[10]. Trupti R.C melakukan penelitian berfokus pada
pelacakan posisi dan lokasi anak yang dikirim ke ruang kontrol sekolah dan ponsel orang tua.
Penelitian Trupti juga bertujuan untuk mengetahui apakah anak hadir atau tidak di sekolah dan
memberikan sinyal yang sama kepada sekolah dan orang tua. Tangisan anak juga direkam
sebagai identifikasi si anak. Ketika cocok dengan tangisan anak di sekolah, pesan teks berisi
lokasi seorang anak akan dikirim ke orang tua. Dengan menggunakan nilai garis bujur dan garis
lintang, lokasi seorang anak dapat dilacak dengan menggunakan aplikasi di ponsel orang
tua[11].

Sedangkan pada penelitian ini dibangun suatu aplikasi menggunakan data koordinat latitude
dan longitude posisi anak yang ditangkap oleh alat GPS. Data ini akan dikirim ke server yang
selanjutnya lokasi keberadaan anak ini ditampilkan pada perangkat smart phone milik orang
tua. Anak — anak diberikan perlengkapan yang ringan sehingga mudah dibawa dalam
melakukan aktifitasnya. Alat ini akan mengirimkan data lokasi secara simultan ke server pada
saat anak tidak melakukan aktifitas maupun pada saat anak-anak berpindah posisi. Pada
Aplikasi ini digunakan Firebase Realtime Database sebagai media penyimpan data. Firebase
adalah database yang menyimpan data di server cloud. Firebase dapat berjalan dengan baik di
beberapa platform seperti Apple iOS, Android dan Web [12] [13]. Firebase akan menyimpan
datanya dalam struktur JSON (Java Script Object Notation)[14][15]. Sinkronisasi secara
otomatis akan dilakukan oleh firebase, pada saat aplikasi terhubung ke server. Kemudian
server akan melakukan update data terbaru ke sisi client. Dalam membangun struktur
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database firebase pengembang aplikasi harus memperhatikan hal — hal berikut ini, yaitu
berusaha membuat struktur data pohon JSON yang rata, sehingga data yang bertingkat dapat
dihindari[16][17]. Firebase juga mengoptimalkan waktu pada saat akses data[18]. Firebase
menyediakan serangkaian fitur yang lengkap untuk mengelola keamanan aplikasi. Fitur ini
memudahkan programmer dalam mengautentifikasi pengguna, mengelola hak akses pengguna,
dan melakukan validasi input data. Aplikasi yang didukung Firebase menjalankan lebih banyak
kode sisi client. Langkah pertama yang umum dalam mengamankan aplikasi Anda adalah
mengidentifikasi pengguna aplikasi. Kita dapat menggunakan Firebase Authentication sebagai
sarana pengguna untuk melakukan login ke aplikasi. Database realtime firebase merupakan
salah satu database yang memiliki performa yang tinggi dalam mengolah data yang besar[19].

2. Methodologi

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan rekayasa perangkat lunak Unified Software
Development Process(USDP). USDP merupakan metodologi untuk pengembangan perangkat
lunak, terutama perangkat lunak yang berorientasikan objek. Metode ini diawali dengan
pembuatan Use case yang pada prinsipnya untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan
pengguna. Metode USDP memiliki 4 fase kerja yaitu Inception, Elaboration, Construction dan
Transition[20]. Pada masing-masing fase terdapat tahapan yang dilakukan iterasi yaitu tahap
requirements, analisis, perancangan, implementasi dan pengujian.

Inception | Elaboration Construction Transition

11 El | E2 C1 c2 c ca 1 | T2

Business Modeling

Requirements

Analysis & Design

Implementation

Test

Deployment

Time )

Gambar 1. Metode Unified Software Development Process[21]

Fase Inception merupakan fase pengembang perangkat lunak melakukan interaksi dengan
pengguna aplikasi. Fase ini ditujukan sebagai langkah awal untuk pengidentifikasian
kebutuhan-kebutuhan aplikasi yang akan dibangun. Pada tahapn ini diharapkan ada
persamaan persepsi antara para pengembang perangkat lunak dengan si pengguna aplikasi.
Persamaan persepsi meliputi data awal sebagai input sistem dan output yang diiginkan dari
pengguna aplikasi.

Fase Elaboration Fase ini digunakan untuk menyempurnakan konsep-konsep yang sudah
terbentuk di fase Inception. Fase ini digunakan untuk merancang sistem. Untuk pendekatan
sistem berbasis objeck dapat menggunakan Unified Modeling Language (UML). Pada tahapan
ini belum ada kegiatan coding. Masih kegiatan penyempurnaan dan peninjauan kembali
terhadap rancangan. Menganalisa kemungkinan kemungkinan yang diperlukan dalam setiap
rancangan proses sehingga resiko kesalahan pembuatan sistem dapat dihindari.

Fase Construction. Fase ini merupakan fase coding. Programmer perangkat lunak
menerjemahkan rancangan sistem yang sudah dibuat pada fase elaboration, kedalam coding
bahasa pemrograman. User interface(Ul) diimplementasikan sesuai rancangan yang telah
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dibuat. Proses — proses diimplementasikan dengan menggunakan parameter parameter yang
sudah ditentukan pada tahap sebelunya.

Fase Transition. Tahap ini dilakukan untuk menyempurnakan produk akhir yang sudah jadi.
Pada tahapan ini dilakukan testing perangkat lunak kepada pihak pengguna. Kode — kode
program yang masih salah, dilakukan perbaikan untuk disempurnakan. Penyempurnaan ini
perlu dilakukan untuk menganalisa apakah perangkat lunak yang sudah dibuat sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Mempersiapkan segala kebutuhan supaya perangkat lunak siap
dipergunakan oleh pengguna, termasuk malakukan seting hardware dan konfigurasi di sisi
pengguna.Mempersiapkan manual book dan pelatihan kepada pengguna mengenai cara
mengoperasikan perangkat lunak yang dibangun.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1.Fase Inception

Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah yaitu melakukan pengumpulan data input yang
dibutuhkan dan output yang ingin disajikan untuk pengguna. Data yang dibutuhkan dalam
membangun aplikasi pemantauan posisi anak dengan smart watch ini, diantaranya nama
keluarga, orang tua, anak, dan posisi latitude dan longitude dari si anak. Family memiliki atribut
id keluarga yang dapat berupa email dari orang tua ,nama keluarga. Orang tua memiliki atribut
id orang tua dapat berupa no smart phone , nama orang tua, dan kata sandi. Dari sisi Anak, ada
beberapa data yang diperlukan dalam aplikasi ini. data tersebut adalah id anak dapat
digunakan nomor smart phone yang digunakan oleh anak. Nomor kartu sim smart phone si
anak akan dipasang di alat smart watch. Selain itu dibutuhkan nama anak, kata sandi dan
posisi latitude longitude dari si anak.

Infiormasi yang disajikan oleh aplikasi ini, diantaranya:

- Menampilkan daftar anak anak dari satu keluarga
- Menampilkan semua posisi anak pada google map

Perangkat yang dibutuhkan
- Smart watch yang dilengkapi dengan GPS

- Smart phone dengan sistem operasi Android
- Database Realtime Firebase sebagai penyimpan data.

Arsitektur Sistem

firebase J
Database (=) i er Satelit GPS

| | R ;

|
| ke-N H
Smart Phone :L ______ i ______4__.2____----..__----..:
(Orang Tua)
Smart Watch

Gambar 1. Arsitektur Perangkat Lunak Pemantauan Posisi Anak
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Gambar 1, menunjukkan perangkat smartwatch digunakan oleh pengguna “anak”, dimana
dilengkapi dengan perangkat GPS. Koordinat latitude dan longitude diperoleh dari satelite GPS.
Koordinat dari si pemakai smart watch akan dikirimkan melalui jaringan internet.Koordinat ini
akan disimpan menggunakan database firebase yang berada di server cloud. Smart phone
akan melakukan permintaan data koordinat latitude dan longitude posisi anak. Kemudian posisi
anak ini akan ditampilkan dalam google map dilayar smart phone orang tua.

3.2.Fase Elaborasi

Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur Database Firebase untuk aplikasi pemantauan
posisi anak. Rancangan Struktur Firebase dapat dilihat pada gambar 2. Salah satu
pertimbangan dalam membuat struktur realtime database firebase adalah pembuat aplikasi
haus menyesuaikan dengan informasi yang akan ditampilkan pada aplikasi. Pada aplikasi ini
penyajian informasi pada layar smartphone tidak terlalu rumit, yaitu menampilkan ke layar smart
phone nama semua anak dalam satu keluarga. Informasi yang lain adalah menampilkan posisi
anak pada map.

"Keluarga”: {
“eddylglsamas.com”: {
"anak”:{

"628133950XXXX": {
”“latitude”:”-8.635825",
”longitude”:”115.211128",
“nama”:”Raditya Wirajaya”,
“nohp anak”:”628133950XXXX"
|

"628213759XXXX": {
“latitude”:”-8.635781",
”longitude”:”115.211057”,
“nama”:”Krisna Iswarayana”,
“nohp_anak”:”628213759XXXX"
b

"628211768XXXX": {
”"latitude”:”-8.635779",
”longitude”:7115.211218",
“nama”:”Pandu Atmaja”,
“nohp anak”:”7628211768XXXX"
by

"628211999XXXX": {
”latitude”:”-8.635818",
”"longitude”:7115.211284",
"nama”:” Wira Darma”,
“nohp_anak”:”628211999XXXX"
}

e

"email”:”eddy@glsamas.com”,
"namakeluarga”:”eddy family”,
“nohp ortu”:”62812383XXXX"”,
}

}

Gambar 2. Rancangan Struktur Firebase Aplikasi Pemantauan Posisi Anak

Pada fase elaborasi ini juga dilakukan perancangan perangkat lunak menggunakan UML. Pada
tahapan ini dilakukan perancangan use case diagram, activity diagram. Gambar 3 adalah
gambar use case sistem. Dalam Use case tersebut terdapat 2 aktor yaitu orang tua dan anak.
Orang tua dapat melakukan case “membuat group keluarga”, “mendaftarkan
anak”,”"menampilkan semua anak dalam satu keluarga”, “menampilkan posisi anak pada map”.
Sedangkan aktor anak dapat melakukan case “mengirimkan posisi” dan “SOS menelepon
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orang tua ”. Aktor orang tua terlebih dahulu melakukan case “Login orang tua” sebelum
melakukan case yang lain, begitu pula aktor anak melakkan case “Login untuk anak”.

Aktor “orang tua” dapat melakukan case “membuat group keluarga”. pada case ini orang tua
dapat membuat satu nama keluarga dimana sebagai identitas adalah email dari orang tua itu
sendiri. Case “mendaftarkan anak” memungkinkan orang tua untuk menambah data anggota
keluarganya . Sehingga satu group keluarga dapat memiliki beberapa anak. Case
“menampilkan semua anak dalam satu keluarga” adalah fasilitas, dimana orang tua dapat
melihat daftar dari semua nama-nama anggota keluarganya. Case’menampilkan posisi anak
pada map”, memungkinkan orang tua dapat melihat semua posisi anggota keluarganya pada
google map.

|

Aplikasi Pemantauan Anak

Membuat
Group
Keluarga

SOS menelpon
orang tua

«include»

Mg

«include» Lg?alg U?Luak \
Mendaftarkan 7 g «incliide» i
Anak A A ;

/ ’,'«’i'r’wclude» :
Login untuk
anak

% Menampilkan
B Semua Anak
«incléxde»

Orang Tua ~~_| dalam Satu
Mengirimkan
Posisi

Anak

«include»

\Keluarga

Menampilkan
Posisi Anak
Pada Map

Gambar 3. Gambar Use Case Aplikasi Pemantauan Posisi Anak

Case “mengirim posisi” digunakan untuk melakukan pengiriman data posisi dari aktor anak.
Position dari anak diperoleh dengan mengaktifkan alat GPS pada smartwatch dimana akan
memperoleh data latitude dan longitude. Smart watch yang digunakan oleh anak akan
mengirimkan data ini ke server untuk disimpan pada database firebase.Case “SOS menelepon
orang tua” disediakan oleh aktor “anak” untuk melakukan kontak ke nomor smart phone orang
tua pada keadaan darurat.
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Anak Aplikasi
tekan tombol
"aktifkan™

~
Orang Tua memasukkan
"email" dan "kata sandi"

Aktifkan GPS pada
Smartwatch

- <> GPS akiif

2 5 — s ’
periksa apakah "email tigak valid ambil data nomor
dan "kata sandi" valid handphone anak dan kata
sandi pada smartwatch
\l, /
periksa nomor handphone
anak dan kata sandi di
l ilid firebase
(tampilkan menu orang J S
tua
tidak yalid

tampilkan posisi lat
lon anak pada
layar smartwatch

Gambar 4. Activitiy Diagram Login Orang
Tua Gambar 5. Activitiy Diagram Login Anak

Gambar 4. menunjukkan activity diagram login orang tua. Pengguna sebagai orang tua dapat
melakukan login ke aplikasi dengan memasukkan email orang tua dan kata sandi. Jika email
dan kata sandi yang masukkan oleh orang tua terdaftar dalam database firebase dan
dinyatakan valid oleh sistem, maka pengguna orang tua dapat amasuk ke aplikasi dan aplikasi
akan menampilkan menu untuk orang tua. Gambar 5 merupakan activity diagram login anak,
dimana kata sandi dan nomor smart phone dari si anak tersimpan di smart watch. Si anak akan
mengaktifkan aplikasi untuk memulai mengirimkan koordinat latitude dan longitude posisi
dirinya. Sebelum mengaktifkan aplikasi berhasil, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
terhadap kata sandi dan nhomor smart watch anak di database firebase. Jika valid maka, si anak
dapat mengaktifkan aplikasi pada smart watch.
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Orang Tua Aplikasi

Perlkéi'i:gta‘us Orang Tua memilih menu }

“"List Anggota Keluarga”

- tidak punya anggota
keluarga

v/

ada anggota
keluarga

ambil semua data anggota
keluarga yang sesuai
dengan nama keluarga yang
dipilih

setting interval

pengiriman data posisi

tampilkan pada layar
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dengan nama keluarga yang
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setting prioritas
permintaan GPS data

@

aktifkan permintaan
data lokasi GPS

anda angin mengaktikan

Tambilkan dialog "Apakah
perangkat GPS?"

Gambar 7. Activity Diagram Menampilkan

i R i Anak Dalam Satu Keluarga
dan longitude data
posisi anak —
Orang Tua Aplikasi
Aktifkan Fungsi
membuat objek GPS
LokasiAnak ’
Orang Tua mengambil data
memilih Menu "Nama Keluarga™
Set Attribute objek “Maps*” di firebase
LokasiAnak dengan nilai
l tampilkan Map pada
Tambahkan data layar handphone
LokasiAnak ke Database orang tua
Firebase
mengambil semua
data posisi anak di
firebase
Gambar 6 Activity Diagram Mengirimkan e
o tampilkan semua
posisi lat lon anak
Posisi St lntfon.s

Gambar 8. Activity Diagram Menampilkan
Posisi Anak Pada Map

Gambar 6 adalah activity diagram mengirimkan posisi. Activity ini dilakukan oleh anak melalui
perangkat smartwatch. Perangkat GPS dari smart watch terlebih dahulu diaktifkan, jika belum
aktif tampilkan konfirmasi kepada pengguna anak untuk mengaktifkan perangkat GPS. Jika
sudah aktif, smartwatch dapat melakukan pengiriman secara berkala posisi latitude dan
longitude dari pengguna anak yang sudah ditentukan interval terlebih dahulu. Posisi latitude
dan longitude ini akan dikirimkan ke database firebase. Gambar 7 adalah activity diagram
menampilkan anak dalam satu keluarga. Aplikasi akan mencari data anggota keluarga di
database firebase sesuai dengan nama keluarga yang dipilih. Kemudian aplikasi akan
menampilkan daftar semua nama anak dalam satu keluarga ke layar phone sale orang tua.
Gambar 8 adalah activity diagram menampilkan posisi anak pada map. Activity ini terlebih
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dahulu akan menagmbil data nama keluarga yang dipilih dan melakukan pencarian terhadap
semua anggota kelurganya. Data latitude dan longitude dari setiap anggota keluraga akan
divisualisasikan pada map di layar smart phone orang tua. Posisi masing masing anak akan
dilengkapi dengan tag icon position dan nama si anak.

3.3.Fase Construction

Fase ini melakukan coding dari perancangan sistem yang sudah dilakukan pada tahap
sebelumnya ke bahasa pemrograman Java. Integrated Development Environment(IDE) adalah
Android Studio yang merupakan IDE resmi untuk pegembangan aplikasi dengan sistem operasi
android. Aplikasi ini menggunakan fasilitas map dari google. Untuk menggunakan Maps
JavaScript API, kita harus memiliki API key. API key adalah kunci unik yang digunakan untuk
mengautentikasi permintaan yang terkait dengan aplikasi yang kita buat dalam hal penggunaan
resource map dari google. Untuk implementasi firebase pada aplikasi, kita harus dipastikan
tmenggunakan target API level 16 (Jelly Bean) atau yang lebih baru dan menggunakan Gradle
4.1 atau yang lebih baru. Implementasi pada smart watch menggunakan smart watch Q1 Pro
dengan sistem operasi Android 6.0, CPU: MTK6737 Quad Core,1.3GHz

3.4.Fase Transition

Fase ini dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang dibuat. Pengujian perangkat lunak
dilakukan disesuaikan dengan kondisi lingkungan sebenarnya. Pengujian perangkat lunak anak
menggunakan 4 buah smart watch dari sisi pengguna anak ,dan satu smart phone android dari
sisi pengguna orang tua. Bebesapa tampilan perangkat lunak sistem dapat dilihat pada gambar
berikut.

11:21PM Gl D

Login Orang Tua

11:12PM

=

emailanda@contoh.com eqdy family
eddy@glsamas.com

Kata Sandi

List Anggota Keluarga

LOGIN

9 Maps
<« Logout
. s x Keluar S t
Registrasi Nama cuarsementam
Keluarga
emailanda@contoh.com
Nama Keluarga
Kata Sandi
Konfirmasi Kata Sandi
—_— = @ o«
] @ <
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Gambar 15 Tampilan icon Gambar 16 Tampilan aplikasi | Gambar 17 Tampilan aplikasi
aplikasi pada smartwatch sebelum aktif pada setelah aktif pada smartwatch
smartwatch

4. Kesimpulan

Aplikasi pemantauan posisi anak-anak dengan gps smartwatch meliatkan beberapa aktor
didalamnya. Aplikasi ini membutuhkan aktor “anak” dan aktor “orang tua”. Aktor anak akan
menggunakan perangkat lunak smartwatch yang dilengapi dengan GPS. Point penting dalam
aplikasi ini adalah si anak melalui smartwatch- nya mengirimkan posisi latitude dan longitude
dirinya ke server database firebase. Aktor “orang tua” dapat melihat posisi si anak dengan
melakukan permintaan data posisi anak ke server firebase. Server akan memberikan data ke
smart phone orang tua dengan visualisasi melalui google map. Struktur firebase untuk aplikasi
pemantauan anak ini memiliki root data utama yaitu keluarga . Keluarga memiliki sub node
didalamnya yaitu node “anak”. Node “anak” akan berisa data — data anak dalam satu keluarga.
Struktur firebase ini disusun sedemikian rupa disesuaikan dengan informasi yang akan
ditampilkan dilayar smart phone orang tua.
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